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I. PENDAHULUAN		Peserta	didik	sebagai	salah	satu	aset	 bangsa	 perlu	 dibina	 dalam	 tiga	aspek	 yaitu	 kognitif	 atau	pengetahuan,	 afektif	 atau	 sikap	 dan	psikomotor	 atau	 keterampilan.	Perkembangan	 kecerdasan,	 emosi,	sosial,	 dan	 moral,	 tidak	 dipandang	sebagai	 dampak	 pengiring	 belaka,	tetapi	dapat	dibina	secara	sengaja	dan	terarah	 sehingga	 menjadi	bagian	skenario	dalam	proses	pembelajaran	 [1].	 Tantangan	 globalisasi		sosial	 tentu	 akan	 berdampak	 pada	karakter	 seorang	peserta	didik	mulai	dari	ketakwaan	hingga	karakter	sosial	peserta	 didik,	 pendidikan	 berfungsi	sebagai	 wadah	 untuk	 memperbaiki	dan	 menjaga	 karakter	 positif	 yang	harus	 dimilki	 oleh	 semua	 peserta	didik.	 Sesuai	 dengan	 sistem	pendidikan	 nasional	 Indonesia	 yang	tercantum	 dalam	 Undang-Undang	nomor	 20	 tahun	 2003	 bahwa	pendidikan	 bertujuan	mengembangkan	 potensi	 peserta	didik	 agar	 menjadi	 manusia	 yang	beriman	dan	bertakwa	kepada	Tuhan	yang	 maha	 esa,	 berakhlak	 muloa,	sehat,	berilmu,	cakap,	kreatif,	mandiri	dan	 menjadi	 warga	 negara	 yang	demokratis	 dan	 bertanggung	 jawab.	Karakter	tersebut	diharapkan	mampu	menciptakan	 generasi	 yang	diharapkan	 oleh	 tantangan	 abad	 21.	Salah	 satu	 karakter	 yang	 tidak	 boleh	hilangkan	 dari	 diri	 peserta	 didik	adalah	 kerja	 keras,	 karakter	 kerja	keras	perlu	dibangun	pada	lingkungan	belajar.	 Peserta	 didik	 harus	dibiasakan	 memiliki	 karakter	 kerja	keras	agar	memiliki	karakter	tangguh,	sabar,	 ulet,	 dan	 tekun	 dalam	 belajar,	bekerja	 dan	 mempersiapkan	 masa	depan	 yang	 akan	 dating	 [2].	 	 Atas	dasar	 diatas	 perlu	 dilakukan	
penelitian	 karakter	 kerja	 keras	seorang	peserta	didik.	Siswa	 menganggap	 pelajaran	Fisika	 adalah	 salah	 satu	 mata	pelajaran	 yang	 sulit	 dan	 susah	dipahami	 [3].	 Berdasarkan	 observasi	masih	 banyaknya	 siswa	 yang	 tidak	bersemangat	 bila	 pelajaran	 Fisika	dimulai.	 Misalnya	 mereka	 memilih	duduk	dibelakang	untuk	menghindari	pertanyaan	 dari	 guru	 kepada	 siswa	yang	duduk	di	depan.	Pada	 pembelajaran	 IPA	 sangat	dibutuhkan	karakter	kerja	keras	agar	peserta	 didik	 mampu	 memahami	pelajaran	 secara	baik,	 karena	banyak	anggapan	 bahwa	 pelajaran	 IPA	merupakan	 pelajaran	 yang	 sulit.	Pelajaran	 IPA	 yang	 dikatakan	 sulit	sebenarnya	 sudah	menjadi	 “kambing	hitam”	 dari	 dulu,	 dari	 generasi	kegenarasi	 mereka	 berpendapat	bahwa	 ipa	adalah	sulit	 [4].	Anggapan	peserta	didik	terhadap	seulitnya	mata	pelajaran	 ipa	 yang	 di	 dalam	 nya	 ada	tiga	bidang	ilmu	yakni	Biologi,	Fisika,	dan	 Kimia.	 Fisika	 selalu	 dianggap	sebagai	 mata	 pelajaran	 yang	 tidak	ingin	diambil	oleh	peserta	didik.	Fisika	merupakan	 bagian	 dari	 sains,	sehingga	 sikap	 siswa	 terhadap	 mata	pelajaran	 Fisika	 juga	 termasuk	terhadap	 sikap	 siswa	 terhadap	 sains	[5].	 Wajar	 bila	 sikap	 atau	 karakter	siswa	 dapat	 berpengaruh	 terhadap	prestasi	 pelajaran	 ipa	 atau	 sains.	Karakter	 kerja	 keras	 mampu	memberikan	 motivasi	 belajar	 bagi	peserta	 didik,	 motivasi	 belajar	 siswa	dapat	 bersumber	 dari	 dorongan	dalam	diri	siswa	[6].	Fisika	 yang	 meyangkut	 materi	yang	 makroskopik	 dan	 mikroskopik	menjadi	 keharusan	 setiap	 yang	 ingin	mengerti	 pelajaran	 tersebut	 harus	tekun	 dan	 ulet.	 Menurut	 Nawawi	
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dalam	 [7],	 motivasi	 intrinsik	merupakan	 dorongan	 yang	 timbul	dari	dalam	diri	individu	sendiri	tanpa	ada	paksaan	atau	dorongan	dari	orang	lain.	 Kerja	 keras	 merupakan	 bagian	dari	 motivasi	 intrinsik.	 Kebanyakan	siswa	 takut	 dengan	 pelajaran	 ipa	terutama	 Fisika.	 Umumnya	 siswa	menganggap	 Fisika	 sebagai	 momok	menakutkan	 karena	 mata	 pelajaran	tersebut	menggabungkan	antara	ilmu	sains	 yang	 komplek	 dengan	 ilmu	matematika	yang	 rumit	 [8].	 Sehingga	banyak	 siswa	 yang	 sulit	 mengerti	tentang	 pelajaran	 Fisika.	 Salah	 satu	materi	 yang	 harus	 dipelajari	 adalah	materi	gerak	dan	gaya.	Gaya	dan	gerak	merupakan	 konsep	 yang	 penting	dalam	 fisika.	 Gaya	 merupakan	 salah	satu	 konsep	 utama	 dalam	 fisika,	khususnya	 dalam	 bahasan	 tentang	mekanika	 [9].	 Pembelajaran	 Fisika	dimaksudkan	siswa	mengerti	bagian-bagian	 dasar	 benda	 [10].	 Dimana	fisika	 mempelajari	 apa	 yang	 tidak	terlihat	 sampai	 yang	 terlihat	 sangat	besar.	Misalnya	partikel	debu	sampai	jagad	raya.	Prestasi	 belajar	 Fisika	 adalah	aktivitas	baik	melalui	latihan	maupun	pengalaman	 [11].	 Hal	 ini	 berarti	prestasi	 belajar	 seseorang	dipengaruhi	 oleh	 keseharian	 orang	tersebut.	 Pengalaman	atau	kebiasaan	dari	 individu.	 Siswa	yang	berprestasi	umumnya	 memiliki	 karakter	 yang	baik.	 Sehingga	 dikenal	 oleh	 banyak	guru	dan	teman	sekitarnya.	Salah	satu	prestasi	 belajar	 yang	 dibutuhkan	siswa	adalah	dalam	bidang	Fisika	[12].	Penelitian	ini	dilakukan	di	salah	satu	 sekolah	 menengah	 pertama	 di	Kabupaten	Muaro	Jambi,	yakni	SMPN	2	 Muaro	 Jambi.	 Menurut	 data	 dari	Direktorat	Jenderal	Pendidikan	Dasar	dan	Menengah	 SMPN	2	Muaro	 Jambi	berlokasi	 di	 Jalan	 Jambi-Palembang	
Km.	 28,	 Tempino,	 Kecamatan	Mestong,	 Kabupaten	 Muaro	 Jambi,	Provinsi	 Jambi.	 Data	 terbaru	 yang	 di	perbarui	tanggal	15	April	2019	jumlah	keseluruhan	 peserta	 didik	 SMPN	 2	Muaro	Jambi	adalah	485,	240	peserta	didik	 laki-laki	 dan	 245	 peserta	 didik	perempuan.	 Sekolah	 ini	 telah	menerapkan	 kurikulum	 2013	 edisi	revisi	 tahun	 2017	 sehingga	 materi	pelajaran	 yang	 disampaikan	 sudah	sesuai	silabus.	Tujuan	 penelitian	 ini	 yaitu:	untuk	mengetahui	pengaruh	karakter	kerja	 keras	 terhadap	 prestasi	 belajar	siswa	 Sekolah	 Menengah	 Pertama	Negeri	 2	 Muaro	 Jambi.	 Adapun	Manfaat	 Penelitian,	 1)	 Bagi	 guru	 dan	calon	 guru.	 Untuk	 mengetahui	pengaruh	 karakter	 kerja	 keras	terhadap	 prestasi	 belajar	 siswa	sehingga	mampu	membimbing	 siswa	memiliki	 karakter	 kerja	 keras	 dalam	pembelajaran	fisika,	2)	Bagi	penelitian	selanjutnya.	 Penelitian	 ini	 dapat	dijadikan	 sebagai	 sumber	 referensi	tambahan	 dan	 bahan	 pertimbangan	untuk	penelitian	serupa	kedepannya.	
	
II. METODE	Jenis	metode	penelitian	 yang	dilakukan	 adalah	 metode	 campuran.	Penelitian	 campuran	 ini	 sering	menggabungkan	 berbagai	 disiplin	ilmu,	 tepri,	 pendekatan,	 peneliti,	teknik	pengumpulan,	dan	analisis	data	[13].	Penelitian	 dilakukan	 dengan	memberikan	 quisioner	 yang	 diberi	bobot	nilai	setia	butirnya.	Subjek	 penelitian	 ini	 adalah	peserta	 didik	 SMP	 Negeri	 2	 Muaro	Jambi	yang	berada	di	kelas	VIII	B	dan	VIII	D	tahun	ajaran	2018/2019.	Penelitian	 dimulai	 dengan	memberikan	 izin	 melakukan	observasi	kepada	Kepala	SMP	Negeri	2	
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Muaro	Jambi,	setelah	memperoleh	izin	dilakukan	observasi	langsung	dengan	memberikan	 angket	 yang	berhubungan	 dengan	 karakter	 kerja	keras	dan	materi	Fisika.	Instrumen	angket	adalah	adopsi	dari	 angket	 skripsi	 Triwati	 [14],	dengan	aspek	yang	dinilai	kesesuaian	konsep	 yang	 diukur,	 tingkat	operasional,	 kaidah	 penulisan,	 dan	penampilan	skala.	Angket	diberikan	dengan	respon	pertanyaan	 yang	 diberi	 nilai	 pada	setiap	 pilihan	 jawaban.	 Yang	menggunakan	 skala	 lima,	 pilihan	jawaban	 yaitu	 Sangat	 Setuju	 (SS),	Setuju	 (S),	 Tidak	 Setuju	 (TS),	 Sangat	Tidak	 Setuju	 (STS).	 Untuk	menentukan	 jarak	 interval	 antara	jenjang	 sikap	mulai	dari	 sangat	 tidak	setuju	(STS)	sampai	sangat	setuju	(SS)	digunakan	rumus	[15]:	Jarak	Interval(i)	
i = !"#$	&'$&()**(+!"#$	&'$'),-.	/012-.	"'2-!	()&'$3-2  
	




N	 Valid	 27	 31	Missing	 4	 0	Mean	 73,07	 76,68	Std.	Error	of	Mean	 1,766	 1,345	Median	 74,00	 76,00	
Mode	 74	 69a	Std.	Deviation	 9,177	 7,489	Variance	 84,225	 56,092	Skewness	 -,097	 ,420	Std.	Error	of	Skewness	 ,448	 ,421	Kurtosis	 ,664	 -,738	Std.	Error	of	Kurtosis	 ,872	 ,821	Range	 41	 27	Minimum	 54	 65	Maximum	 95	 92	Sum	 1973	 2377	
Percentiles	 25	 68,00	 70,00	50	 74,00	 76,00	75	 78,00	 83,00		
Rata-rata	Rata-rata	 adalah	 jumlah	keseluruhan	 skor	 dari	 peserta	 didik	dibagikan	dengan	jumlah	keseluruhan	peserta	 didik.	 Nilai	 rata-rata	 dapat	ditentukan	 dengan	 membagi	 jumlah	nilai	 angket	 seluruh	 siswa	 dibagi	dengan	 jumlah	 siswa	 keseluruhan	siswa	[15].	Untuk	kelas	VIII	B	dengan	jumlah	 peserta	 didik	 31	 siswa	didapatkan	 rata-rata	 nilai	 angketnya	adalah	 76,68.	 Pada	 kelas	 VIII	 D	didapatkan	 nilai	 rata-rata	 nya	 lebih	rendah	dibanding	dengan	kelas	VIII	B	yakni	 73,07	dengan	 jumlah	 siswanya	27	orang.		
Standar	Error	of	Mean	





tabe	 statistik	 diatas	 terlihat	 bahwa	standar	kesalahan	dari	rata-rata	kelas	VIII	B	dan	kelas	VIII	D	berbeda.	Kelas	VIII	B	memiliki	standar	error	of	mean	nya	 lebih	 rendah	 dibandingkan	dengan	kelas	VIII	D.	Untuk	kelas	VIII	B	memiliki	 nilai	 standar	 error	 of	mean	yaitu	 1,345	 sedangkan	 kelas	 VIII	 D	memiliki	 nilai	 standar	 error	 of	mean	yaitu	1,766.		
Median		Median	 dalam	 tabel	 frekuensi	deskriptif	 adalah	 tabel	 yang	menyajikan	 nilai	 tengah	 dari	 suatu	data.	 Pada	 tabel	 frekuensi	 deskriptif	diatas	 nilai	 median	 dari	 hasil	 angket	kelas	VIII	B	lebih	besar	dibandingkan	dengan	nilai	median	dari	kelas	VIII	D,	yaitu	 76,00	 untuk	 kelas	 VIII	 B	 dan	74,00	untuk	kelas	VIII	D.			
Modus		Modus	 dapat	 memberikan	gambaran	 nilai	 yang	 sering	 muncul	dalam	 suatu	 data.	 Modus	 adalah	datum	yang	paling	sering	muncul	[17].	Berdasarkan	 data	 tabel	 frekuensi	deskriptif	 diatas	 terlihat	 bahwa	 nilai	modus	kelas	VIII	D	 lebih	besar	yakni	74	dibandingkan	dengan	nilai	modus	dari	kelas	VIII	B	yang	hanya	69.		
Standard	Deviation	(SD)	
SD	is	a	measure	of	spread	in	data	
about	 the	 mean,	 as	 opposed	 to	 the	
variability	in	an	estimated	summary	of	
data	 [18].	 Dapat	 dikatakan	 bahwa	standar	 deviasi	 adalah	 sebuah	 nilai	yang	menggambarkan	penyebaran	dta	bila	 dilihat	 dari	 rata-ratanya.	 Nilai	standar	deviasi	kelas	VIII	D	lebih	besar	dibandingkan	 dengan	 nilai	 standar	deviasi	untuk	kelas	VIII	B	yakni	9,117	untuk	 kelas	 VIII	 D	 dan	 7,489	 untuk	kelas	B.	Untuk	standara	deviasi	dapat	kita	 tentukan	 bagaimana	 keadaan	
data	pada	kedua	kelas	 tersebut.	Nilai	standar	deviasi	kelas	VIII	B	lebih	kecil,	hal	 ini	 berarti	 penyebaran	 data	 dari	kelas	 tersebut	 semakin	 mendekati	rata-rata.	 	 Sementara	 nilai	 SD	 kelas	VIII	 D	 yang	 lebih	 besar	 menyatakan	bahwa	 banyak	 keragaman	 sample	atau	 data	 pada	 kelas	 tersebut	 lebih	banyak.	 Dapat	 dikatakan	 bahwa	standar	 deviasi	 merupakan	 besar	perbedaan	dari	nilai	sampel	atau	data	terhadap	rata-rata.		
Varians	Tujuan	 analisis	 varians	 untuk	lebih	 meyakinkan	 hasil	 pengaruh	karakter	kerja	keras	terhadap	prestasi	belajar	 fisika.	 Berdasarkan	 tabel	frekuensi	 diatas.	 Nilai	 varians	 kelas	VIII	 D	 lebih	 tinggi	 bila	 dibandingkan	dengan	nilai	varians	pada	kelas	VIII	B.	Untuk	 kelas	 diatas	 kelas	 experimen	pertama	 memperoleh	 nilai	 varians	sebesar	 84,225	 sedangkan	 kelas	experimen	 kedua	 memperoleh	 nilai	varians	56,092.		
Skewness	
Skewness	dapat	memperlihatkan	kumpulan	 data	 yang	 lebih	mengerucut.	 Nilai	 dari	 skewness	dapat	 berupa	 positif	 dan	 negatif.	Skewness	sering	 juga	disebut	dengan	ukuran	 kemiringan	 data	 bila	 ditinjau	dari	grafiknya.	Bentuk	kurva	dekriptif	frekuensi	 ini	 ditentukan	 miring	 ke	kanan	atau	miring	ke	kiri	berdasarkan	nilai	 dari	 skewness	 nya.	 Skewness	
refers	 to	 the	 lack	 of	 sysmetry	 in	 a	
frequency	 distribustion.	 Distribution	
with	 a	 long	 “tail”	 to	 the	 right	 have	
positive	skew	and	vice	versa	[19].	Dari	data	 distribusi	 frekuensi	 diatas	terlihat	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	yang	 signifikan	 dari	 dua	 kelas	experimen	 tersebut.	 Untuk	 kelas	 VIII	D	nilai	skewness	bernilai	negatif	yakni	
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-0,097	dengkan	untuk	nilai	skewness	kelas	VIII	B	bernilai	positif	yaitu	0,420.	Nilai	 ini	 menunjukkan	 kemiringinan	dari	 dua	 data	 tersebut	 bila	 dibuat	dalam	 kurvanya.	 Kelas	 VIII	 B	 akan	lebih	 landai	 atau	 miring	 ke	 kanan	karena	 nilai	 skewness	 nya	 positif	sedangkan	kelas	VIII	D	kurvanya	akan	lebih	miring	atau	landai	ke	kiri	karena	nilai	skewnessnya	negatif.		
Standard	Error	Of	Skewness	
Standard	 error	 of	 skewness	adalah	kesalahan	dalam	pengambilan	data	 nilai	 skewness	 dari	 masing	masing	data.	Pada	data	tabel	frekuensi	dekriptif	diatas	nilai	standard	error	of	skewness	kelas	VIII	D	lebih	besar	bila	dibandingkan	 dengan	 standard	 error	of	 skewness	 kelas	 VIII	 B.	 Dimana	kesalahan	nilai	skewness	kelas	VIII	D	adalah	 0,448	 sedangkan	 kesalahan	nilai	skewness	dari	kelas	VIII	B	adalah	0,421.	 Hal	 ini	 mebuktikan	kemungkinan	salah	untuk	kemiringan	atau	 landai	 data	 diatas	 lebih	 kecil	terjadi	didata	kelas	VIII	B.		
Kurtosis	
Kurtosis	 measure	 whether	 the	
peak	 of	 the	 distributin	 is	 taller	 or	
shorter	 than	 the	 ideal	 normal	 curves	
and	also	wheter	the	tails	are	higher	or	
lower	 than	 the	 normal	 curve	 [19].	Kurtosis	 dapat	 berarti	 nilai	 yang	menunjukkan	 keruncingan	 dari	 data	pada	 tebel	 distribusi	 frekuensi.	 Pada	kelas	 VIII	 D	 nilai	 kurtosisnya	 yaitu	0,664	 sedangkan	 untuk	 kelas	 VIII	 B	nilai	kurtosisnya	negatif	yaitu	-0,738.	Hal	 ini	menunjukkan	 data	 nilai	 kelas	VIII	 B	 lebih	 mendekati	 ke	 rata-rata	dari	 kelas	 tersebut.	 Sedangkan	 kelas	VIII	 D	 penyebaran	 nilainya	 tidak	mengerucut	pada	rata-rata	nilai	kelas	tersebut.		
Standard	Error	Of	Kurtosis	Standard	 error	 of	 kurtosis	adalah	 kesalahan	 yang	 mungkin	terjadi	pada	perhitungan	nilai	kurtosis	pada	kurva	data	nilai	kelas	VIII	B	dan	kelas	 VIII	 D.	 Ternyata	 setelah	dilakukan	 penelirian	 kesalahan	 pada	nilai	 kurtosis	 kelas	 VIII	 B	 lebih	 kecil	bila	dibandingkan	dengan	VIII	D,	yaitu	0,821	 untuk	 kelas	 VIII	 B	 dan	 0,872	untuk	kelas	VIII	D.		
Range		Range	 adalah	 jarak	 atau	 interval	dalam	suatu	data.	 Interval	suatu	data	ditentukan	 dengan	 mengurangkan	nilai	tertinggi	pada	suatu	data	dengan	nilai	 terendah	 dari	 data	 tersebut.	Untuk	kelas	VIII	B	memiliki	range	atau	interval	 yang	 tidak	 terlalu	 jauh	 yaitu	27	 sedangkan	 untuk	 kelas	 VIII	 D	rangenya	adalah	41.		












ST T S R 
54-63 - - - 4 
64-73 - - 22 - 
74-83 - 23 - - 
84-93 9 - - - 
 Berdasarkan	interval	nilai	diatas	dari	58	siswa	yang	diambil	data,	rata-rata	siswa	telah	mampu	memperoleh	nilai	yang	tinggi	karena	lebih	dari	50%	siswa	 berada	 pada	 interval	 nilai	 74	sampai	 93.	 Bila	 dilihat	 dari	 data	perkelas	 kelas	 VIII	 B	 memeiliki	 nilai	interval	di	skala	sedang	yakni	64-93.	Dari	 hasil	 penelitian	 terhadap	kelas	VIII	B	dan	kelas	VIII	D	diketahui	bahwa	 kelas	 VIII	 B	 lebih	 memiliki	kemampuan	 dalam	 bidang	 mata	
pelajaran	 fisika	 bila	 dibandingkan	dengan	 kelas	 VIII	 D.	 Hal	 ini	 terlihat	saat	 dilakukan	 penelitian	 banyak	siswa	 kelas	 VIII	 D	 yang	 cepat	menyelesaikan	 quisoner	 angket	 dan	langsung	 bermain	 game	 walaupn	peneliti	masih	berdiri	depan	mereka.		Penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 Sari	dan	 Budhi,	 dimana	 siswa	 yang	memiliki	 karakter	 yang	 baik	 akan	mendatangkan	 keadaan	 positif	 pada	proses	 belajar	mengajar	 [20].	 Hal	 ini	berarti	 karakter	 buruk	 dapat	membuat	 proses	 pelajaran	 yangtidak	kondusif. 
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